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Abstract 

The traditional art of Joged Bumbung is a cultural heritage rich in history and 

meaning, becoming an important element in the identity of Denpasar City. In the 

digital era that continues to develop, the role of digital media is key in elevating, 

promoting and maintaining the sustainability of this art. This journal explores 

various strategies for using digital media to increase public awareness of the 

importance of preserving traditional arts and strengthening the cultural resilience 

of Denpasar City. Through digital platforms, Joged Bumbung art can be presented 

more widely and attract the attention of the modern generation who are connected 

to the digital world.  
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Abstrak 

Kesenian tradisional Joged Bumbung adalah warisan budaya yang kaya akan 

sejarah dan makna, menjadi elemen penting dalam identitas Kota Denpasar. Dalam 

era digital yang terus berkembang, peran media digital menjadi kunci dalam 

mengangkat, mempromosikan, dan menjaga keberlangsungan kesenian ini. Jurnal 

ini mengeksplorasi berbagai strategi pemanfaatan media digital untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya melestarikan kesenian 

tradisional serta memperkuat ketahanan budaya Kota Denpasar Melalui platform 

digital, kesenian Joged Bumbung dapat dihadirkan secara lebih luas dan menarik 

perhatian generasi modern yang terhubung dengan dunia digital.  

Kata Kunci: kesenian tradisional; media digital; budaya; joged bumbung; denpasar 

 

A. PENDAHULUAN 

Kesenian tradisional seperti Joged 

Bumbung tidak hanya sekadar hiburan, tetapi 

juga merupakan cerminan dari nilai-nilai 

budaya yang turun-temurun. Dalam setiap 

gerakan tari, irama musik, dan kostum yang 

digunakan, terkandung makna yang dalam 

yang menceritakan tentang sejarah, 

kepercayaan, dan kehidupan masyarakat di 

masa lampau. Joged Bumbung bukan hanya 

sebuah pertunjukan seni, namun juga 

merupakan pewarisan budaya berharga yang 

harus dilestarikan dengan sungguh-sungguh. 

Kota Denpasar, sebagai pusat kebudayaan 

Bali, memiliki tanggung jawab besar dalam 

menjaga kelestarian kesenian Joged Bumbung. 

Kota ini bukan hanya menjadi tempat di mana 

Joged Bumbung dipertunjukkan, tetapi juga 

menjadi wadah di mana nilai-nilai budaya 

tersebut ditempa dan dihidupkan. Dengan 

semakin berkembangnya era digital, tantangan 

baru muncul dalam upaya pelestarian kesenian 



Peran Media Digital dalam Pelestarian Kesenian Joged Bumbung untuk Mewujudkan 

Ketahanan Budaya Kota Denpasar 
Ni Made Harum Pranji Pani, Nyoman Sri Manik Parasari, Ni Putu Yunita Anggreswari, A.A. Istri Agung Maheswari 

 

 

123 

tradisional ini. Peran media digital menjadi 

semakin penting dalam menjembatani 

kesenian Joged Bumbung dengan generasi 

masa kini yang cenderung terhubung dengan 

dunia digital. 

Media digital memiliki kemampuan 

untuk menjangkau khalayak yang lebih luas, 

memperkenalkan kesenian Joged Bumbung 

kepada masyarakat yang mungkin sebelumnya 

tidak memiliki akses ke pertunjukan langsung. 

Melalui berbagai platform seperti website, 

media sosial, dan aplikasi, informasi mengenai 

Joged Bumbung dapat diakses dengan mudah 

oleh siapa pun, di mana pun, dan kapan pun. 

Hal ini membuka peluang baru dalam 

memperkenalkan dan mempromosikan 

kesenian tradisional ini secara global. 

Kolaborasi antara pelaku seni, 

budayawan, pemerintah, dan praktisi media 

digital menjadi kunci dalam memastikan 

bahwa kesenian Joged Bumbung tetap hidup 

dan berkembang. Dengan adanya dukungan 

dan partisipasi aktif dari berbagai elemen 

masyarakat, pelestarian kesenian Joged 

Bumbung dapat menjadi lebih efektif dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, peran media 

digital dalam pelestarian kesenian Joged 

Bumbung tidak hanya sebatas pada tingkat 

lokal, tetapi juga memiliki potensi untuk 

menginspirasi dan memengaruhi dunia luar. 

Melalui eksposur yang luas melalui media 

digital, kesenian tradisional dapat menjadi 

daya tarik budaya yang memperkaya 

pengalaman wisatawan dan memperluas 

pemahaman akan keberagaman budaya yang 

ada di Kota Denpasar. Dengan kesadaran akan 

pentingnya peran media digital, upaya 

pelestarian kesenian Joged Bumbung dapat 

terus berkembang dan memberikan manfaat 

yang nyata bagi masyarakat dan budaya lokal. 

Membangun ketahanan budaya Kota 

Denpasar melalui pelestarian Joged Bumbung 

memerlukan pendekatan yang holistik dan 

berkelanjutan. Media digital tidak hanya 

menjadi alat promosi, tetapi juga berperan 

penting dalam membangun kesadaran 

masyarakat akan pentingnya menjaga warisan 

budaya, menumbuhkan apresiasi terhadap seni 

tradisional, dan mendorong partisipasi aktif 

dalam pelestariannya. Pemanfaatan media 

digital secara strategis merupakan kunci 

keberhasilan dalam membangun ketahanan 

budaya Kota Denpasar. Dengan 

menggabungkan teknologi digital dengan 

semangat pelestarian budaya, kita dapat 

memastikan bahwa Joged Bumbung tetap 

menjadi bagian integral dari identitas dan 

kebanggaan masyarakat Denpasar, serta terus 

memikat hati generasi masa kini dan masa 

depan (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Penari Joged Bumbung 

Penelitian ini didasarkan pada tiga 

kerangka teori utama: Teori Media Digital, 

Teori Pelestarian Budaya, dan Teori 

Ketahanan Budaya. Teori pelestarian budaya 

berfokus pada menjaga dan mempertahankan 

warisan budaya agar tetap hidup dan relevan, 

dan peran media digital dalam pelestarian seni 

Joged Bumbung. Menurut Smith (2006), 

"Kebanggaan Budaya dan Pelestarian: Masa 

lalu dan Sekarang", pelestarian budaya adalah 

proses aktif yang melibatkan interaksi antara 

komunitas, tradisi, dan inovasi. Proses 

pelestarian ini dilakukan secara fleksibel, 

mempertahankan esensi budaya sambil 

menyesuaikannya dengan perubahan zaman. 

Media digital menjadi alat penting untuk 

dokumentasi, promosi, dan distribusi kesenian 

Joged Bumbung ke audiens yang lebih luas, 

terutama generasi muda. Teori Media Digital 

menjelaskan bagaimana teknologi digital 

mengubah cara masyarakat mendapatkan dan 

menyebarkan informasi. Dalam , "Mass 

Communication Theory: An 

Introduction", McQuail (2010) menyatakan 

bahwa media digital mendemokratisasi 
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informasi, memungkinkan setiap orang 

menjadi pembuat dan pengguna konten.  

Ketahanan budaya memerlukan adaptasi 

komunitas untuk menerima perubahan tanpa 

kehilangan identitas budaya utamanya, 

menurut "Perubahan Sosial dan Transformasi 

Budaya" Lauer dan Lauer (2011). Ketahanan 

budaya dapat dicapai dengan memanfaatkan 

alat-alat kontemporer seperti media digital 

untuk menjaga keberlanjutan budaya 

tradisional di tengah tantangan globalisasi. 

Dalam penelitian ini, ketahanan budaya Kota 

Denpasar diwujudkan melalui penggunaan 

teknologi digital untuk mempertahankan seni 

tradisional seperti Joged Bumbung. Dengan 

menggunakan media digital, kesenian ini dapat 

dipertahankan dan dikembangkan di tengah 

arus globalisasi yang kuat dan tetap hidup di 

kalangan masyarakat lokal. Dengan 

mengintegrasikan ketiga teori ini, kita dapat 

mendapatkan kerangka kerja yang lengkap 

untuk memahami bagaimana media digital 

dapat berkontribusi pada pelestarian kesenian 

Joged Bumbung dan bagaimana upaya tersebut 

berkontribusi pada ketahanan budaya di Kota 

Denpasar.  

 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan studi kasus 

kualitatif. Tujuan dari penerapan pendekatan 

ini adalah untuk mendapatkan pemahaman 

mendalam tentang bagaimana media digital 

berkontribusi pada pelestarian kesenian 

tradisional Joged Bumbung dan pengaruhnya 

terhadap ketahanan budaya Kota Denpasar. 

Dengan menggunakan media digital, 

penelitian ini mengeksplorasi fenomena 

pelestarian seni Joged Bumbung secara 

menyeluruh. Menurut Yin (2003) dalam 

bukunya "Penelitian Studi Kasus: Desain dan 

Metode", studi kasus adalah metode penelitian 

yang memungkinkan peneliti untuk 

mempelajari fenomena modern dalam konteks 

dunia nyata. Dalam hal ini, contohnya adalah 

penggunaan media digital untuk melestarikan 

seni tradisional. Studi kasus ini akan meneliti 

beberapa aspek penting dari penggunaan 

media digital seperti YouTube, Instagram, dan 

Facebook untuk mendokumentasikan, 

mempromosikan, dan melestarikan kesenian 

Joged Bumbung. Selain itu, penelitian ini juga 

menyelidiki peran komunitas lokal dan 

partisipasi masyarakat dalam mendukung 

ketahanan budaya melalui penggunaan media 

digital (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Wawancara dengan Pembina Tari 

Joged Bumbung 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tantangan Pelestarian Kesenian 

Tradisional 

Pelestarian kesenian tradisional di era 

modern menghadapi berbagai tantangan yang 

kompleks. Salah satu tantangannya adalah 

perubahan pola pikir dan minat generasi muda 

yang cenderung lebih tertarik pada budaya 

populer dan modern. Hal ini menyebabkan 

kesenian tradisional, termasuk Joged 

Bumbung (Gambar 3), menjadi terpinggirkan 

dan berisiko punah. Selain itu, faktor 

globalisasi dan arus informasi yang begitu 

cepat juga menjadi tantangan, di mana budaya 

asing dengan mudah masuk dan memengaruhi 

preferensi masyarakat. 

 
Gambar 3. Pementasan Tari Joged Bumbung 

Dalam mengatasi tantangan pelestarian 

kesenian tradisional di era modern, media 

digital memiliki peran yang krusial. Media 

digital mampu menjadi alat yang efektif dalam 

mempromosikan, mengenalkan, dan 

mendokumentasikan kesenian tradisional 
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seperti Joged Bumbung. Melalui media sosial, 

website, dan platform digital lainnya, 

informasi mengenai kesenian tradisional dapat 

diakses secara luas oleh masyarakat, termasuk 

generasi muda yang terhubung dengan dunia 

digital. 

Media digital juga memungkinkan para 

seniman dan budayawan untuk terhubung 

secara lebih luas dan efisien, sehingga dapat 

berkolaborasi dalam memperkuat pelestarian 

kesenian tradisional. Dengan adanya media 

digital, karya seni tradisional dapat diabadikan 

dan disebarkan dengan lebih mudah, sehingga 

nilai-nilai budaya yang terkandung di 

dalamnya tetap terjaga dan dapat diteruskan 

kepada generasi mendatang. Selain itu, media 

digital juga memungkinkan adanya ruang 

untuk berbagi pengetahuan, pengalaman, dan 

inovasi dalam upaya pelestarian kesenian 

tradisional. Penting juga untuk memperhatikan 

aspek pendidikan dan sosialisasi dalam 

pemanfaatan media digital dalam pelestarian 

kesenian tradisional. Generasi muda perlu 

dikenalkan dan didorong untuk mencintai dan 

melestarikan kesenian tradisional sebagai 

bagian dari identitas budaya bangsa. Melalui 

pendekatan edukasi yang kreatif dan interaktif 

melalui media digital, generasi muda dapat 

terlibat secara aktif dalam upaya pelestarian 

kesenian tradisional. Dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi, kesenian 

tradisional seperti Joged Bumbung dapat tetap 

relevan, dikenal, dan dicintai oleh masyarakat 

luas. Kolaborasi antara para pelaku seni, 

budayawan, pemerintah, dan komunitas online 

menjadi kunci keberhasilan dalam 

memanfaatkan media digital sebagai sarana 

efektif dalam pelestarian budaya. 

Peran Media Digital dalam Promosi 

Kesenian Joged Bumbung 

Media digital, melalui platform sosial, 

website, dan aplikasi, memiliki peran yang 

krusial dalam mempromosikan kesenian Joged 

Bumbung secara luas. Platform sosial seperti 

Instagram, Facebook, dan YouTube dapat 

digunakan untuk membagikan video pendek, 

foto-foto pertunjukan, dan informasi terkait 

Joged Bumbung kepada ribuan bahkan jutaan 

pengguna secara bersamaan. 

Website khusus yang didedikasikan 

untuk Joged Bumbung juga dapat menjadi 

pusat informasi yang lengkap dan terperinci 

tentang sejarah, makna, teknik, dan jadwal 

pertunjukan tarian ini. Informasi yang mudah 

diakses dan dipahami akan membantu dalam 

mengedukasi masyarakat tentang keindahan 

dan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam 

Joged Bumbung. Selain itu, website dapat 

menjadi tempat untuk mempromosikan acara 

pertunjukan, kursus tari, atau workshop terkait 

Joged Bumbung. Aplikasi khusus untuk 

kesenian Joged Bumbung juga dapat 

diciptakan untuk memberikan pengalaman 

interaktif kepada pengguna. Melalui aplikasi, 

pengguna dapat belajar gerakan-gerakan tari, 

mendengarkan musik gamelan, dan bahkan 

mencoba memainkan alat musiknya. Aplikasi 

semacam ini tidak hanya mempromosikan 

Joged Bumbung, tetapi juga memberikan 

pengalaman yang mendalam dan interaktif 

kepada pengguna, meningkatkan apresiasi 

terhadap kesenian tradisional. 

Selain itu, media digital memungkinkan 

adanya kolaborasi antara seniman, budayawan, 

dan pihak-pihak terkait dalam 

mengembangkan strategi promosi yang lebih 

efektif. Melalui kerjasama dengan influencer 

seni atau budaya, konten promosi Joged 

Bumbung dapat lebih mudah tersebar dan 

diakses oleh khalayak yang lebih besar. 

Kolaborasi ini juga dapat menciptakan buzz 

marketing yang dapat meningkatkan minat 

masyarakat terhadap pertunjukan Joged 

Bumbung. 

Keberadaan media digital juga 

memberikan fleksibilitas dalam penggunaan 

format konten yang menarik dan kreatif. Video 

promosi, live streaming pertunjukan, konten 

visual yang menarik, dan kampanye interaktif 

merupakan beberapa contoh cara di mana 

media digital dapat digunakan untuk 

memperkenalkan Joged Bumbung dengan cara 

yang menarik dan inovatif. Dengan 

memanfaatkan berbagai format konten ini, 

promosi kesenian Joged Bumbung dapat 
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menjangkau beragam jenis audiens dengan 

preferensi yang berbeda. 

Terakhir, interaksi dan feedback dari 

pengguna melalui media digital juga dapat 

menjadi sumber informasi berharga untuk 

meningkatkan promosi Joged Bumbung. 

Melalui komentar, pesan langsung, atau 

polling, seniman dan budayawan dapat 

memahami preferensi dan harapan audiens 

terhadap pertunjukan Joged Bumbung. 

Dengan merespons dan berinteraksi secara 

aktif dengan pengguna, promosi kesenian ini 

dapat menjadi lebih personal dan mendalam, 

menciptakan hubungan yang lebih erat antara 

penonton dan kesenian tradisional yang 

memukau ini. 

Kolaborasi Media Digital dan Komunitas 

Lokal 

Kolaborasi antara media digital dan 

komunitas lokal memiliki peran penting dalam 

upaya pelestarian kesenian Joged Bumbung. 

Media digital dapat menjadi alat yang efektif 

dalam memperkenalkan dan mempromosikan 

kesenian ini kepada khalayak yang lebih luas, 

sementara komunitas lokal memegang kunci 

dalam menjaga keaslian, nilai-nilai, dan tradisi 

dari Joged Bumbung. Melalui kolaborasi yang 

erat, media digital dapat menjadi jembatan 

yang menghubungkan antara kesenian 

tradisional dengan masyarakat lokal, 

meningkatkan apresiasi dan pemahaman 

terhadap Joged Bumbung. Komunitas lokal, di 

sisi lain, memiliki kearifan lokal, pengetahuan 

tradisional, dan kecintaan yang mendalam 

terhadap Joged Bumbung. Dengan melibatkan 

komunitas lokal dalam proses pelestarian 

kesenian ini, media digital dapat mendapatkan 

insight berharga tentang nilai-nilai budaya 

yang terkandung di dalamnya. Kolaborasi ini 

menciptakan sinergi antara teknologi dan 

kearifan lokal, memastikan bahwa pelestarian 

Joged Bumbung dilakukan dengan 

memperhatikan dan menghormati nilai-nilai 

asli dari kesenian tersebut. 

Kolaborasi antara media digital dan 

komunitas lokal juga dapat menciptakan 

program-program edukasi dan workshop yang 

melibatkan masyarakat secara langsung. 

Melalui kegiatan-kegiatan ini, generasi muda 

dapat belajar secara langsung tentang teknik 

tari, musik, dan makna simbolik dari Joged 

Bumbung. Media digital dapat digunakan 

sebagai sarana untuk mempromosikan dan 

mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan ini, 

menciptakan hubungan yang erat antara 

seniman, komunitas, dan penggemar Joged 

Bumbung. Melalui platform digital, seniman 

lokal dapat memperkenalkan karya-karya 

mereka kepada masyarakat lebih luas, 

meningkatkan eksposur dan apresiasi terhadap 

seni lokal. Dengan demikian, kolaborasi ini 

tidak hanya berdampak pada pelestarian Joged 

Bumbung, tetapi juga pada pengembangan 

seni dan budaya lokal secara keseluruhan. 

Dengan menggabungkan kekuatan 

media digital dan kearifan lokal, kolaborasi ini 

dapat menjadi model yang efektif dalam 

pelestarian kesenian Joged Bumbung serta 

warisan budaya lainnya. Melalui kerjasama 

yang sinergis, masyarakat dapat menjaga 

keberlanjutan kesenian tradisional, 

memastikan bahwa nilai-nilai budaya yang 

terkandung di dalamnya tetap hidup dan 

relevan bagi generasi mendatang. 

Pengaruh Media Digital terhadap Minat 

Generasi Muda pada Joged Bumbung 

Media digital memiliki dampak yang 

signifikan dalam meningkatkan minat generasi 

muda terhadap kesenian tradisional seperti 

Joged Bumbung. Generasi muda saat ini 

cenderung terhubung dengan dunia digital, di 

mana informasi dan hiburan dapat diakses 

dengan mudah melalui berbagai platform 

online. Melalui media sosial, video sharing 

platforms, dan website khusus, generasi muda 

dapat menemukan informasi dan konten yang 

menarik tentang Joged Bumbung, memperluas 

pengetahuan mereka tentang kesenian 

tradisional tersebut. 

Salah satu dampak positif media digital 

dalam meningkatkan minat generasi muda 

terhadap Joged Bumbung adalah aksesibilitas 

informasi yang lebih luas. Melalui platform 

digital, generasi muda dapat menonton video 

pertunjukan Joged Bumbung, melihat foto-

foto, membaca artikel, dan mengikuti 
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perkembangan terkini seputar kesenian ini. Hal 

ini memberikan kesempatan bagi mereka 

untuk lebih memahami dan mengapresiasi 

keindahan dan keunikan Joged Bumbung tanpa 

harus hadir langsung di pertunjukan. 

Melalui kampanye edukasi dan 

awareness yang kreatif, media digital juga 

dapat mengubah persepsi generasi muda 

terhadap kesenian tradisional. Dengan 

menyajikan informasi yang menarik, 

pendidikan, dan cerita yang inspiratif tentang 

Joged Bumbung, media digital dapat 

membantu menghilangkan stigma bahwa 

kesenian tradisional kuno dan membosankan. 

Sebaliknya, media digital dapat membuat 

Joged Bumbung terlihat modern, berwarna, 

dan relevan bagi generasi muda yang serba 

digital. 

Dengan demikian, melalui berbagai cara 

di atas, media digital memiliki peran yang 

sangat positif dalam meningkatkan minat 

generasi muda terhadap kesenian tradisional 

seperti Joged Bumbung. Dengan 

memanfaatkan kekuatan media digital dengan 

bijak, kesenian tradisional dapat tetap hidup, 

dicintai, dan diteruskan kepada generasi 

penerus, memastikan bahwa nilai-nilai budaya 

yang berharga terus terjaga dan berkembang di 

tengah arus modernisasi dan teknologi yang 

terus bergerak maju. 

 

D. PENUTUP 

Media digital memainkan peran yang 

sangat penting dalam pelestarian kesenian 

Joged Bumbung dan membangun ketahanan 

budaya Kota Denpasar. Melalui kemampuan 

media digital dalam menyebarkan informasi, 

mempromosikan, dan memperkuat apresiasi 

terhadap kesenian tradisional, Joged Bumbung 

dapat tetap relevan dan dikenal oleh generasi 

masa kini. Kolaborasi antara media digital, 

komunitas lokal, dan pemerintah menjadi 

fondasi yang kuat dalam menjaga 

keberlanjutan pelestarian budaya yang kaya 

akan warisan dan nilai-nilai luhur. Dengan 

pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi, kesenian tradisional seperti Joged 

Bumbung dapat menembus batasan geografis 

dan generasi, menciptakan jaringan yang luas 

dalam mendukung pelestarian budaya. Melalui 

upaya kolaboratif yang terarah dan 

berkesinambungan, media digital dapat 

menjadi sarana yang efektif dalam 

memperkenalkan, mengajak partisipasi, dan 

merawat kesenian Joged Bumbung sebagai 

bagian tak terpisahkan dari identitas budaya 

Kota Denpasar. 

Kesadaran akan pentingnya peran media 

digital dalam pelestarian budaya menjadi kunci 

dalam menjaga keberlangsungan kesenian 

tradisional di tengah arus modernisasi. Dengan 

terus mengembangkan strategi yang inovatif, 

inklusif, dan berkelanjutan, kita dapat 

memastikan bahwa Joged Bumbung tetap 

menjadi warisan budaya yang hidup, dihargai, 

dan diwariskan kepada generasi mendatang 

sebagai bagian yang tak tergantikan dari 

kekayaan budaya Kota Denpasar. 
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